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PrakataPrakata

Standar Nasional Indonesia tentang “Spesifikasi sStandar Nasional Indonesia tentang “Spesifikasi stone matrix asphalttone matrix asphalt  (SMA)” merupakan  (SMA)” merupakan
standar baru, yang mengacu pada AASHTO M 325-08 “standar baru, yang mengacu pada AASHTO M 325-08 “Standard Specification for StoneStandard Specification for Stone
Matrix Asphalt (SMA)Matrix Asphalt (SMA)” dan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Pusat Penelitian dan” dan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Pusat Penelitian dan

Pengembangan Jalan dan Jembatan-Kementerian Pekerjaan Umum.Pengembangan Jalan dan Jembatan-Kementerian Pekerjaan Umum.

Standar ini dimaksudkan untuk mendapatkan suatu lapis permukaan pada perkerasan jalanStandar ini dimaksudkan untuk mendapatkan suatu lapis permukaan pada perkerasan jalan
yang befungsi sebagai lapisan aus, serta sebagai acuan bagi para perencana, pelaksanayang befungsi sebagai lapisan aus, serta sebagai acuan bagi para perencana, pelaksana
dan pengawas pada pelaksanaan pekerjaan perkerasan jalan dengan menggunakandan pengawas pada pelaksanaan pekerjaan perkerasan jalan dengan menggunakan
campuran SMA dengan serat selulosa pelet.campuran SMA dengan serat selulosa pelet.

Spesifikasi ini dipersiapkan oleh Komite Teknis 91-01 Bahan Konstruksi Bangunan danSpesifikasi ini dipersiapkan oleh Komite Teknis 91-01 Bahan Konstruksi Bangunan dan
Rekayasa Sipil pada Sub Komite Teknis Rekayasa Jalan dan Jembatan 91-01-S2 melaluiRekayasa Sipil pada Sub Komite Teknis Rekayasa Jalan dan Jembatan 91-01-S2 melalui
Gugus Kerja Bahan dan Perkerasan JalanGugus Kerja Bahan dan Perkerasan Jalan

Tata cara penulisan disusun mengikuti Pedoman Standardisasi Nasional (PSN) 08:2007 danTata cara penulisan disusun mengikuti Pedoman Standardisasi Nasional (PSN) 08:2007 dan
dibahas dalam forum rapat konsensus yang diselenggarakan pada tanggal 27 Juni 2013 didibahas dalam forum rapat konsensus yang diselenggarakan pada tanggal 27 Juni 2013 di
Bandung oleh Sub Komite Teknis, yang melibatkan para narasumber, pakar dan lembagaBandung oleh Sub Komite Teknis, yang melibatkan para narasumber, pakar dan lembaga
terkait dan telah melalui jajak pendapat dari tanggal 15 September 2014 sampai 14terkait dan telah melalui jajak pendapat dari tanggal 15 September 2014 sampai 14

November 2014.November 2014.  
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PendahuluanPendahuluan

Istilah campuran SMA di Amerika dikenal dengan singkatan dariIstilah campuran SMA di Amerika dikenal dengan singkatan dari Stone Matrix AsphaltStone Matrix Asphalt,,
sedangkan di Eropa adalahsedangkan di Eropa adalah Stone Mastic Asphalt.Stone Mastic Asphalt. Jenis campuran SMA pada kedua negara Jenis campuran SMA pada kedua negara
banyak diaplikasikan karena memiliki ketahanan terhadap deformasi (banyak diaplikasikan karena memiliki ketahanan terhadap deformasi (ruttingrutting) serta memiliki) serta memiliki

beberapa keuntungan bagi pengguna jalan, yaitu diantaranya mempunyai ketahanan gelincirbeberapa keuntungan bagi pengguna jalan, yaitu diantaranya mempunyai ketahanan gelincir
((skid resistantskid resistant) yang ) yang cukup tinggi serta cukup tinggi serta mengeliminmengeliminasi kebisingan.asi kebisingan.

Stone matrix asphaltStone matrix asphalt  (SMA) merupakan jenis campuran beraspal panas yang dapat  (SMA) merupakan jenis campuran beraspal panas yang dapat
digunakan sebagai lapis permukaan dengan beberapa karateristik lapisan yang dapatdigunakan sebagai lapis permukaan dengan beberapa karateristik lapisan yang dapat
memberikan beberapa keuntungan bagi pengendara karena mempunyai ketahanan gelincirmemberikan beberapa keuntungan bagi pengendara karena mempunyai ketahanan gelincir
((skid resistantskid resistant) yang cuku) yang cukup tinggi. Dp tinggi. Di samping i samping itu, itu, campuran SMcampuran SMA mempunyai A mempunyai gradasigradasi
agregat hampir seragam sehingga memiliki ketahanan terhadap deformasi (agregat hampir seragam sehingga memiliki ketahanan terhadap deformasi (ruttingrutting) maka) maka
lebih tepat untuk beban kendaraan berat. Namun demikian, berdasarkan pengalamanlebih tepat untuk beban kendaraan berat. Namun demikian, berdasarkan pengalaman
penggunaan serat selulosa (tidak berbentuk pelet) sering mengalami kegagalan karenapenggunaan serat selulosa (tidak berbentuk pelet) sering mengalami kegagalan karena
sulitnya diperoleh campuran yang homogen. Untuk itu, pada spesifikasi SMA ini jenis seratsulitnya diperoleh campuran yang homogen. Untuk itu, pada spesifikasi SMA ini jenis serat
selulosa yang direkomendasikan berupa serat selulosa berbentuk peletselulosa yang direkomendasikan berupa serat selulosa berbentuk pelet

Spesifikasi ini mencakup persyaratan bahan campuran SMA yang terdiri dari agregat, bahanSpesifikasi ini mencakup persyaratan bahan campuran SMA yang terdiri dari agregat, bahan
pengikat (aspal), serta persyaratan gradasi agregat campuran dan sifat-sifat campuran.pengikat (aspal), serta persyaratan gradasi agregat campuran dan sifat-sifat campuran.

Spesifikasi ini merupakan spesifikasi baru yang berguna sebagai acuan dalam perancanganSpesifikasi ini merupakan spesifikasi baru yang berguna sebagai acuan dalam perancangan
serta pelaksanaan pekerjaan campuran SMA untuk pekerjaan pemeliharaan atauserta pelaksanaan pekerjaan campuran SMA untuk pekerjaan pemeliharaan atau
pembangunan jalan baru.pembangunan jalan baru.


